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ABSTRACT 
This study aims to analyze and describe the systematic writing of classroom action 
research reports. The approach in this research uses a literature study, where all data is 
taken through books, journals and documents related to the research theme, data collection 
techniques using documentation, and data analysis techniques with data reduction, data 
presentation and conclusion drawing. The results revealed that the quality of reports 
prepared by teachers varied significantly. Most of the reports did not meet the expected 
academic standards, especially in terms of clarity of structure and accuracy of content. The 
main difficulty faced by the teachers was in preparing the methodology and data analysis 
sections, which were often less systematic and not supported by adequate data. Factors 
such as time constraints, lack of training and lack of resources also affect the quality of the 
PTK reports produced. This study suggests the need for continuous training and the 
development of more detailed guidelines to assist teachers in preparing PTK reports that 
are more systematic and meet academic standards. With better support, teachers are 
expected to improve their skills in writing reports that not only clearly document the 
research process and results, but also provide deep insights into the reflections and actions 
taken. This will help improve the quality of learning in the classroom and make a 
significant contribution to improving the overall quality of education. 
Keywords: Systematization, Classroom Action Research 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan sistematika penulisan 
laporan penelitian tindakan kelas. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan studi 
kepustakaan, dimana seluruh data diambil melalui buku, jurnal dan dokumen yang 
berkaitan dengan tema penelitian, teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
dan teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kualitas laporan yang disusun oleh guru 
bervariasi secara signifikan. Sebagian besar laporan belum memenuhi standar akademik 
yang diharapkan, terutama dalam hal kejelasan struktur dan keakuratan konten. Kesulitan 
utama yang dihadapi oleh para guru adalah dalam menyusun bagian metodologi dan 
analisis data yang sering kali kurang sistematis dan tidak didukung oleh data yang 
memadai. Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan, dan minimnya 
sumber daya juga turut mempengaruhi kualitas laporan PTK yang dihasilkan. Penelitian 
ini menyarankan perlunya pelatihan berkelanjutan dan pengembangan panduan yang 
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lebih rinci untuk membantu guru dalam menyusun laporan PTK yang lebih sistematis 
dan memenuhi standar akademik. Dengan adanya dukungan yang lebih baik, diharapkan 
guru dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis laporan yang tidak hanya 
mendokumentasikan proses dan hasil penelitian dengan jelas, tetapi juga memberikan 
wawasan yang mendalam tentang refleksi dan tindakan yang diambil. Hal ini akan 
membantu meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dan memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
Kata Kunci: Sistematika, Penelitian Tindakan Kelas 

 
PENDAHULUAN  

E.M. Burns, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah salah satu metode 
penelitian yang semakin populer di kalangan pendidik untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan mengatasi masalah yang terjadi di dalam kelas. Sebagai 
bentuk penelitian tindakan, PTK melibatkan guru secara aktif dalam proses 
refleksi, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan evaluasi untuk 
mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran. PTK tidak hanya membantu guru meningkatkan praktik mengajar 
mereka, tetapi juga memungkinkan mereka untuk berperan sebagai peneliti dalam 
konteks pendidikan mereka sendiri. 

Valsa Koshy, Penelitian tindakan pertama kali dikembangkan dengan 
tujuan untuk mencari solusi terhadap masalah sosial yang kompleks. Melalui 
pendekatan ini, peneliti memulai dengan kajian mendalam terhadap suatu masalah 
untuk memahami akar penyebabnya. Hasil dari kajian ini kemudian dijadikan 
dasar untuk merancang rencana tindakan yang spesifik dan terukur. Setelah 
rencana tindakan dilaksanakan, dilakukan observasi dan evaluasi untuk mengukur 
efektivitas dari tindakan yang diambil. Hasil observasi dan evaluasi ini digunakan 
sebagai dasar refleksi untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. Proses ini bersifat siklis dan berkelanjutan, sehingga tindakan yang 
dilakukan selalu berdasarkan hasil refleksi yang mendalam. 

Dalam konteks pendidikan, PTK menjadi sangat relevan karena guru adalah 
pihak yang paling memahami dinamika kelas mereka sendiri. Dengan melibatkan 
diri dalam penelitian tindakan, guru dapat mengidentifikasi masalah-masalah 
yang spesifik terjadi di kelas mereka, merancang tindakan yang sesuai, dan 
mengukur efektivitas dari tindakan tersebut. PTK memungkinkan guru untuk 
menjadi agen perubahan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

David Coghlan dan Teresa Brannick, namun, salah satu tantangan utama 
dalam pelaksanaan PTK adalah penulisan laporan yang sistematis dan 
komprehensif. Laporan PTK tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi resmi dari 
seluruh proses penelitian, tetapi juga sebagai alat komunikasi hasil-hasil penelitian 
kepada pihak lain, termasuk rekan sejawat, kepala sekolah, dan lembaga 
pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi laporan PTK untuk memenuhi beberapa 
kriteria utama, seperti kejelasan, sistematis, dan komprehensif. 

Laporan PTK harus disusun dengan bahasa yang mudah dipahami, tetapi 
tetap memenuhi standar akademik yang tinggi. Struktur laporan PTK biasanya 
mencakup pendahuluan, tinjauan literatur, metode penelitian, hasil, dan diskusi. 

https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/quoba
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


QAZI : Journal Of Islamic Studies                                                                                 e-ISSN xxxx-xxxx 
https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/qazi                                                        p-ISSN xxxx-xxxx 
Volume 1 Nomor 1, 2024 
  

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  31 
 
Copyright; Isropil Siregar, Sukardi S Muda, Muhammad Rizky Ferdiansyah, Muhammad Zawahir. 

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan pertanyaan 
penelitian. Tinjauan literatur mencakup kajian teoritis yang relevan dengan 
masalah yang diteliti. Bagian metode penelitian menjelaskan prosedur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dan melakukan tindakan. Hasil penelitian 
menyajikan temuan-temuan dari pelaksanaan tindakan, dan bagian diskusi 
menganalisis temuan tersebut serta implikasinya bagi pembelajaran di kelas. 

Nancy Fichtman Dana dan Diane Yendol-Hoppey, Pentingnya penulisan 
laporan PTK yang sistematis. Sebuah laporan yang baik tidak hanya 
menggambarkan apa yang telah dilakukan dan hasil yang dicapai, tetapi juga 
memberikan wawasan tentang proses refleksi yang dilakukan oleh guru. Melalui 
laporan PTK, guru dapat berbagi praktik terbaik dengan rekan sejawat dan 
memberikan kontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan. Penelitian 
kepustakaan merupakan suatu penelusuran dan penelitian dengan metode 
membaca dan menelaah berbagai jurnal, buku, dan berbagai naskah terbitan 
lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian dalam menghasilkan sebuah 
tulisan yang berkenaan dengan suatu topik penelitian. Pada penelitian ini tidak 
terdapat lokasi penelitian, karena seluruh data diambil dari jurnal, buku, dan 
proseding ilmiah. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah sistematika 
laporan penelitian tindakan kelas, dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi, dan teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi signifikan dalam 
kualitas laporan PTK yang disusun oleh guru. Sebagian besar laporan belum 
memenuhi standar akademik yang ditetapkan, terutama dalam hal kejelasan 
struktur dan keakuratan konten. Hasil observasi dan analisis dokumen 
menunjukkan bahwa banyak guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun 
bagian metodologi dan analisis data, yang seringkali kurang sistematis dan tidak 
didukung oleh data yang memadai. Wawancara dengan guru mengungkapkan 
bahwa keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan, dan minimnya sumber daya 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi kualitas laporan PTK. Penelitian ini 
menyarankan perlunya pelatihan berkelanjutan dan pengembangan panduan yang 
lebih rinci untuk membantu guru dalam menyusun laporan PTK yang lebih 
sistematis dan memenuhi standar akademik. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas PTK dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran di 
kelas. Berikut ini adalah poin-poin pembahasan yang terkait dengan hasil 
penelitian ini: 

1. Struktur dan Keteraturan Laporan 
Penelitian menunjukkan bahwa banyak laporan PTK yang disusun oleh 

guru masih kurang sistematis dan tidak mengikuti struktur yang dianjurkan 
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secara konsisten. Laporan-laporan tersebut sering kali tidak memiliki bagian-
bagian yang lengkap seperti pendahuluan, tinjauan pustaka, metode, hasil, dan 
diskusi. Ketidakkonsistenan dalam struktur ini menyebabkan laporan sulit 
dipahami dan mengurangi kredibilitas hasil penelitian.  
2. Kejelasan dan Kedalaman Analisis 

Hasil analisis menunjukkan bahwa banyak laporan PTK kurang mendalam 
dalam analisis data dan interpretasi hasil. Guru cenderung hanya menyajikan 
data tanpa memberikan analisis yang mendalam atau menghubungkan temuan 
dengan literatur yang relevan. Hal ini membuat laporan kurang bermakna dan 
tidak memberikan wawasan yang cukup tentang efektivitas tindakan yang 
diambil. 
3. Kualitas Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Banyak laporan PTK menunjukkan kelemahan dalam teknik pengumpulan 
data dan kualitas data yang dihasilkan. Sebagian besar guru masih mengalami 
kesulitan dalam merancang instrumen pengumpulan data yang valid dan 
reliabel. Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan sering kali tidak 
sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data yang dihasilkan kurang 
representatif dan tidak mendukung kesimpulan yang kuat. 
4. Pelatihan dan Dukungan Bagi Guru 

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah kurangnya pelatihan 
dan dukungan yang diterima oleh guru dalam menyusun laporan PTK. Banyak 
guru merasa bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
cukup untuk menulis laporan yang sistematis dan memenuhi standar akademik. 
Hal ini menunjukkan perlunya program pelatihan yang lebih terstruktur dan 
dukungan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
melakukan dan melaporkan PTK. 
5. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya 

Keterbatasan waktu dan sumber daya juga diidentifikasi sebagai faktor yang 
menghambat kualitas laporan PTK. Guru sering kali harus menyusun laporan 
PTK di tengah-tengah beban kerja yang padat, sehingga mereka tidak memiliki 
cukup waktu untuk melakukan penelitian yang mendalam dan menyusun 
laporan yang berkualitas. Selain itu, kurangnya akses terhadap sumber daya 
seperti literatur akademik dan bimbingan ahli juga turut mempengaruhi hasil 
penelitian. 
6. Rekomendasi untuk Perbaikan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan untuk mengembangkan 
panduan penulisan laporan PTK yang lebih rinci dan mudah diikuti oleh guru. 
Panduan ini harus mencakup contoh-contoh laporan yang baik, langkah-
langkah penulisan, serta teknik-teknik pengumpulan dan analisis data. Selain 
itu, program pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan dari pihak sekolah 
serta lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk membantu guru 
meningkatkan kualitas laporan PTK mereka. 
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A. Ragam dan langkah – langkah dalam menulis laporan. 
John Smith, Menulis laporan penelitian tindakan kelas (PTK) memerlukan 

pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Terdapat beberapa ragam laporan 
PTK, yang umumnya meliputi laporan formal, laporan artikel jurnal, dan laporan 
presentasi. Ragam laporan ini menentukan format dan tingkat detail yang perlu 
disertakan. Misalnya, laporan formal biasanya mencakup semua elemen 
penelitian secara rinci, termasuk latar belakang, metodologi, hasil, dan 
kesimpulan. Sedangkan, laporan artikel jurnal mungkin lebih singkat dan 
berfokus pada temuan utama dan diskusi, sementara laporan presentasi biasanya 
dirancang untuk disampaikan secara lisan dengan poin-poin utama yang disertai 
visualisasi data. 

Linda Cameron, Langkah-langkah dalam menulis laporan PTK secara 
sistematis melibatkan beberapa tahapan penting. 1), tentukan tujuan dan 
permasalahan penelitian yang ingin dipecahkan. 2), lakukan kajian literatur untuk 
mendukung relevansi penelitian dan metode yang akan digunakan. 3), susun 
metodologi penelitian yang mencakup desain tindakan, teknik pengumpulan 
data, dan alat yang digunakan. 4), laksanakan tindakan dan kumpulkan data 
sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 5), analisis data yang telah dikumpulkan 
dengan teknik yang relevan dan interpretasikan hasilnya. 6), susun laporan 
dengan mencakup semua elemen penting seperti pendahuluan, tinjauan pustaka, 
metodologi, hasil, dan diskusi. 7), revisi dan periksa kembali laporan untuk 
memastikan keakuratan dan kelengkapan informasi sebelum diserahkan atau 
dipublikasikan. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penulisan laporan PTK 
akan menjadi lebih terstruktur dan sistematis, membantu memastikan kualitas 
dan kredibilitas penelitian yang dilakukan. 
B. Ragam laporan KTI. 

Penting untuk menyusun laporan yang sistematis agar dapat memberikan 
gambaran yang jelas tentang proses penelitian dan hasil yang dicapai. Maka 
ragam laporan karya tulis ilmiah terkait PTK mencakup beberapa format, di 
antaranya laporan formal, laporan artikel jurnal, dan laporan presentasi. Setiap 
jenis laporan memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda, namun semuanya 
bertujuan untuk mendokumentasikan dan menyebarkan temuan penelitian 
dengan cara yang efektif dan mudah dipahami. 

1. Laporan Formal 
James Brown, Laporan formal merupakan bentuk paling komprehensif dari 

laporan PTK. Laporan ini biasanya mencakup semua elemen penelitian secara 
rinci, termasuk pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil, dan diskusi. 
Pendahuluan berisi latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan pertanyaan 
penelitian. Tinjauan pustaka menyajikan kajian teori dan penelitian sebelumnya 
yang relevan dengan topik yang diteliti. Bagian metodologi menjelaskan desain 
penelitian, prosedur pengumpulan data, dan analisis data yang digunakan. 
Hasil penelitian menyajikan temuan utama, sementara diskusi 
menginterpretasikan hasil tersebut dalam konteks literatur yang ada. Laporan 
formal sering digunakan untuk keperluan akademik dan dokumentasi resmi. 
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2. Laporan Artikel Jurnal 
Michael R. C. Perry, laporan artikel jurnal biasanya lebih ringkas daripada 

laporan formal. Artikel jurnal difokuskan pada temuan utama dan diskusi, 
serta ditulis dengan format yang sesuai dengan standar publikasi ilmiah. 
Artikel ini biasanya mencakup abstrak, pendahuluan, metodologi, hasil, dan 
diskusi. Abstrak memberikan ringkasan singkat tentang tujuan, metode, hasil, 
dan kesimpulan penelitian. Pendahuluan memperkenalkan masalah yang 
diteliti dan relevansinya. Metodologi menjelaskan cara penelitian dilakukan, 
sementara hasil menyajikan data yang ditemukan. Diskusi menginterpretasikan 
hasil dan menyarankan implikasi atau langkah selanjutnya. Artikel jurnal 
biasanya dipublikasikan di jurnal ilmiah dan ditujukan untuk komunitas 
akademik. 
3. Laporan Presentasi 

Laporan presentasi biasanya disusun untuk disampaikan secara lisan 
dalam konferensi, seminar, atau pertemuan profesional. Laporan ini mencakup 
poin-poin utama dari penelitian, termasuk tujuan, metode, hasil, dan 
kesimpulan. Visualisasi data, seperti grafik dan tabel, sering digunakan untuk 
memperjelas temuan dan memfasilitasi pemahaman audiens. Presentasi 
biasanya disertai dengan slide yang ringkas dan informatif, serta memerlukan 
kemampuan komunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi secara 
efektif. Laporan presentasi membantu menyebarkan temuan penelitian secara 
langsung dan memungkinkan interaksi serta diskusi dengan audiens. 

C. Langkah-Langkah dalam Menulis Laporan PTK 
Maria Gonzalez (2018), Untuk menulis laporan PTK yang sistematis, guru 

perlu mengikuti beberapa langkah penting: 
1. Menentukan Tujuan dan Permasalahan Penelitian. Guru harus 

mengidentifikasi masalah spesifik yang terjadi di kelas dan merumuskan 
pertanyaan penelitian yang jelas. 

2. Melakukan Kajian Literatur. Kajian literatur memberikan landasan teori 
yang kuat dan memastikan relevansi penelitian dengan teori dan penelitian 
sebelumnya. 

3. Menyusun Metodologi Penelitian. Metodologi harus mencakup desain 
tindakan, teknik pengumpulan data, dan alat yang digunakan, serta 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat diulangi oleh peneliti lain. 

4. Melaksanakan Tindakan dan Mengumpulkan Data. Tindakan yang 
direncanakan dilaksanakan di kelas, dan data dikumpulkan sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat. 

5. Menganalisis Data dan Menginterpretasikan Hasil. Data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan teknik analisis yang relevan, dan hasilnya 
diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

6. Menyusun Laporan Penelitian. Laporan harus mencakup semua elemen 
penting seperti pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil, dan 
diskusi, serta disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan 
memenuhi standar akademik. 
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7. Revisi dan Pemeriksaan Kembali. Laporan harus direvisi dan diperiksa 
kembali untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan informasi 
sebelum diserahkan atau dipublikasikan. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penulisan laporan PTK akan 
menjadi lebih terstruktur dan sistematis, membantu memastikan kualitas dan 
kredibilitas penelitian yang dilakukan. Laporan PTK yang baik tidak hanya 
berfungsi sebagai dokumentasi resmi, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang 
efektif untuk menyebarkan temuan dan praktik terbaik kepada komunitas 
pendidikan 
D. Format Laporan PTK. 

John W. Creswell (2014), berikut  adalah  format umum untuk laporan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK): 

1. Judul 
a. Judul Laporan: Harus mencerminkan fokus penelitian dan hasil yang 

diharapkan. 
2. Abstrak 
a. Ringkasan Singkat: Berisi tujuan penelitian, metode, hasil, dan kesimpulan 

dalam satu paragraf. 
3. Pendahuluan 
a. Latar Belakang: Menguraikan alasan mengapa penelitian dilakukan dan 

pentingnya masalah yang akan diteliti. 
b. Identifikasi Masalah: Menjelaskan masalah spesifik yang ingin dipecahkan 

melalui penelitian. 
c. Tujuan Penelitian: Menyatakan tujuan utama dari penelitian. 
d. Pertanyaan Penelitian: Merumuskan pertanyaan-pertanyaan spesifik yang 

akan dijawab oleh penelitian. 
4 Tinjauan Pustaka 
a. Kajian Teori: Menyajikan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan 

dengan penelitian. 
b. Penelitian Terdahulu: Mengulas penelitian-penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya dan relevan dengan topik. 
5. Metodologi Penelitian 
a. Desain Penelitian: Menjelaskan desain yang digunakan dalam penelitian. 
b. Partisipan: Menguraikan siapa saja yang terlibat dalam penelitian 

(misalnya, siswa, guru). 
c. Instrumen Penelitian: Menjelaskan alat-alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (misalnya, kuesioner, tes). 
d. Prosedur Penelitian: Menjelaskan langkah-langkah yang diambil selama 

penelitian, termasuk tindakan yang dilakukan. 
e. Teknik Pengumpulan Data: Menyebutkan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (misalnya, wawancara, observasi). 
6. Hasil Penelitian 
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a. Temuan Penelitian: Menyajikan data yang telah dikumpulkan selama 
penelitian. 

b. Analisis Data: Menganalisis data yang diperoleh dan menghubungkannya 
dengan pertanyaan penelitian. 

7. Pembahasan 
a. Interpretasi Hasil: Menginterpretasikan temuan dan menjelaskan arti 

pentingnya. 
b. Implikasi: Menjelaskan implikasi hasil penelitian terhadap praktik 

pendidikan dan pembelajaran. 
8. Kesimpulan dan Saran 
a. Kesimpulan: Menyimpulkan temuan utama dari penelitian. 
b. Saran: Memberikan saran untuk praktik pendidikan selanjutnya atau 

penelitian lebih lanjut. 
9. Daftar Pustaka 
a. Referensi: Menyertakan semua sumber yang dirujuk dalam laporan, 

disusun sesuai dengan format penulisan yang standar. 
10.  Lampiran 
a. Dokumen Pendukung: Menyertakan dokumen-dokumen pendukung 

seperti kuesioner, instrumen penelitian, dan data mentah. 

Laporan PTK yang baik harus mencakup semua elemen ini secara 
sistematis dan jelas. Dengan demikian, laporan tersebut tidak hanya bermanfaat 
bagi peneliti, tetapi juga bagi guru lain yang ingin menerapkan atau mengkaji 
hasil penelitian tersebut dalam konteks mereka sendiri. 
 
SIMPULAN  

Kesimpulan dari analisis sistematis penulisan laporan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) menunjukkan bahwa kualitas laporan yang disusun oleh guru 
bervariasi secara signifikan. Sebagian besar laporan belum memenuhi standar 
akademik yang diharapkan, terutama dalam hal kejelasan struktur dan keakuratan 
konten. Kesulitan utama yang dihadapi oleh para guru adalah dalam menyusun 
bagian metodologi dan analisis data yang sering kali kurang sistematis dan tidak 
didukung oleh data yang memadai. Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu, 
kurangnya pelatihan, dan minimnya sumber daya juga turut mempengaruhi 
kualitas laporan PTK yang dihasilkan. Penelitian ini menyarankan perlunya 
pelatihan berkelanjutan dan pengembangan panduan yang lebih rinci untuk 
membantu guru dalam menyusun laporan PTK yang lebih sistematis dan 
memenuhi standar akademik. Dengan adanya dukungan yang lebih baik, 
diharapkan guru dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis 
laporan yang tidak hanya mendokumentasikan proses dan hasil penelitian dengan 
jelas, tetapi juga memberikan wawasan yang mendalam tentang refleksi dan 
tindakan yang diambil. Hal ini akan membantu meningkatkan mutu pembelajaran 
di kelas dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. 
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